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Background

Gastritis

merupakan salah

Abstract

Gastritis in adolescents is increasingly common due to lifestyle changes, stress, and poor
eating habits. This disorder can interfere with quality of life and academic achievement.
This study aims to analyze the relationship between physical activity, stress levels, and
eating habits with the incidence of gastritis in adolescents. This study used a descriptive
correlational design with a cross-sectional approach. The sample consisted of 86
adolescents who sought treatment at the South Sumatra Police Headquarters Outpatient
Polyclinic in June 2024. Data were collected through structured questionnaires and medical
records. The majority of respondents experienced gastritis (57.0%), with a higher
proportion in adolescents who had moderate physical activity (p = 0.029), moderate stress
levels (p = 0.001), and poor eating habits (p = 0.004). There is a significant association
between physical activity, stress, and eating habits with the incidence of gastritis in
adolescents. Holistic intervention is needed through nutrition education, stress
management, and promotion of healthy lifestyle in school and family environment.

Abstrak

Gastritis pada remaja semakin sering ditemukan akibat perubahan gaya hidup, stres, dan
kebiasaan makan yang buruk. Gangguan ini dapat mengganggu kualitas hidup dan prestasi
akademik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara aktivitas fisik,
tingkat stres, dan kebiasaan makan dengan kejadian gastritis pada remaja. Penelitian ini
menggunakan desain deskriptif korelasional dengan pendekatan cross-sectional. Sampel
terdiri dari 86 remaja yang berobat di Poliklinik Rawat Jalan Mapolda Sumsel pada Juni
2024. Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur dan rekam medis. Mayoritas
responden mengalami gastritis (57,0%), dengan proporsi lebih tinggi pada remaja yang
memiliki aktivitas fisik sedang (p = 0,029), tingkat stres sedang (p = 0,001), dan kebiasaan
makan tidak baik (p = 0,004). Terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik,
stres, dan kebiasaan makan dengan kejadian gastritis pada remaja. Intervensi holistik
diperlukan melalui edukasi gizi, manajemen stres, dan promosi gaya hidup sehat di
lingkungan sekolah dan keluarga.

(Austrianti & Nurleni, 2022). Gastritis yang
terjadi pada masa remaja tidak boleh dianggap

satu gangguan remeh, karena dapat mengganggu aktivitas

pencernaan yang ditandai dengan peradangan
pada mukosa lambung dan sering kali
menimbulkan gejala seperti nyeri ulu hati, mual,
muntah, serta rasa tidak nyaman di perut
(Miftahussurur et al., 2021). Masalah ini tidak
hanya terjadi pada orang dewasa, tetapi juga
semakin sering ditemukan pada usia remaja
(Novitayanti, 2020). Perubahan gaya hidup, pola
makan yang tidak teratur, dan stres yang tinggi
membuat kelompok remaja menjadi populasi
yang rentan terhadap gangguan lambung

harian, prestasi akademik, serta kualitas hidup
secara keseluruhan (Shalahuddin, 2021).
Penanganan gastritis sejak usia muda sangat
penting untuk mencegah komplikasi yang lebih
serius di kemudian hari (Suryono & Meilani,
2023). Oleh karena itu, diperlukan pemahaman
yang mendalam mengenai faktor-faktor yang
dapat memengaruhi kejadian gastritis pada
kelompok usia ini (Aizafa, 2022).
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Salah satu faktor yang diyakini memiliki
pengaruh terhadap kejadian gastritis pada
remaja adalah aktivitas fisik. Aktivitas fisik
berperan penting dalam menjaga kesehatan
secara keseluruhan, termasuk sistem
pencernaan (KK & Abdul, 2024). Namun,
aktivitas yang dilakukan secara berlebihan atau
tidak seimbang dengan kebutuhan energi dan
asupan gizi dapat memicu stres fisiologis dan
memperburuk kondisi lambung (Harto et al,,
2024). Sebaliknya, aktivitas fisik yang terlalu
rendah juga dapat menyebabkan gangguan
metabolisme dan memperlambat proses
pencernaan (Burnner & Suddart, 2020). Oleh
karena itu, penting untuk mengetahui
bagaimana tingkat aktivitas fisik yang dijalani
remaja berhubungan dengan kejadian gastritis.
Data ini dapat menjadi dasar dalam menyusun
rekomendasi aktivitas fisik yang ideal bagi
remaja (Saputra et al., 2024).

Selain faktor fisik, kondisi psikologis seperti
stres juga merupakan faktor yang sangat
berpengaruh terhadap kesehatan lambung.
Remaja merupakan kelompok usia yang rawan
terhadap stres akibat tekanan akademik,
pergaulan sosial, dan perubahan hormonal
(Sarwono, 2021). Ketika stres tidak dikelola
dengan baik, tubuh merespons dengan
peningkatan produksi asam lambung serta
penurunan mekanisme pertahanan mukosa,
yang dapat berujung pada gastritis (Jenita,
2021). Penelitian sebelumnya telah
menunjukkan bahwa stres emosional dapat
memperburuk gejala gangguan lambung,
termasuk gastritis (Armaru, 2021; Prasetyo,
2023). Oleh karena itu, mengidentifikasi tingkat
stres pada remaja menjadi aspek penting dalam
studi tentang gastritis. Hal ini juga dapat
menjadi dasar untuk merancang intervensi
psikososial di lingkungan sekolah (Uwa et al,,
2022).

Di samping faktor fisik dan psikologis, pola
makan juga memegang peran sentral dalam
memengaruhi kejadian gastritis. Banyak remaja
yang memiliki kebiasaan makan yang buruk,
seperti melewatkan sarapan, mengonsumsi
makanan cepat saji, atau makan dalam kondisi
terburu-buru (Monica, 2021). Kebiasaan makan
seperti ini dapat mengganggu keseimbangan
asam lambung dan menyebabkan iritasi pada
dinding lambung (Ismawati, 2020). Selain itu,
pola makan yang tidak teratur juga sering
dikaitkan dengan peningkatan risiko gangguan
pencernaan secara umum (Tussakinah, 2021).

Edukasi gizi yang kurang serta pengaruh
lingkungan sosial menjadi penyebab utama
terbentuknya kebiasaan makan yang tidak sehat
di kalangan remaja (Hartati & Cahyaningsih,
2023). Maka dari itu, penting untuk mengkaji
bagaimana kebiasaan makan berkontribusi
terhadap kejadian gastritis (Almatsier et al,,
2021; Mustika, 2021).

Kombinasi antara aktivitas fisik yang tidak
seimbang, stres yang tinggi, dan kebiasaan
makan yang buruk dapat menciptakan kondisi
yang kompleks dan meningkatkan risiko
gastritis secara signifikan (Oktaviani, 2020).
Ketiga faktor ini saling berkaitan dan
membentuk pola hidup yang berpotensi
membahayakan kesehatan lambung pada usia
remaja (Hayu, 2021). Pemahaman yang
menyeluruh terhadap interaksi ketiga variabel
ini sangat dibutuhkan untuk menyusun strategi
pencegahan dan intervensi yang efektif (Rahmi,
2021). Upaya promotif dan preventif sebaiknya
dilakukan secara bersamaan melalui
pendekatan holistik yang mencakup fisik,
mental, dan perilaku (Ngastiyah, 2023). Dengan
demikian, penelitian yang mengintegrasikan
ketiga aspek tersebut akan memberikan
kontribusi nyata dalam upaya meningkatkan
kesehatan remaja (Kusmiati, 2020). Hal ini juga
relevan dengan pendekatan pelayanan
kesehatan yang berorientasi pada pencegahan
sejak usia dini (Rahmi Kurnia Gustin, 2021).

Di Indonesia, belum banyak penelitian yang
secara spesifik meneliti hubungan antara ketiga
faktor tersebut—aktivitas fisik, stres, dan
kebiasaan makan—dengan kejadian gastritis
pada remaja (Aizafa, 2022). Sebagian besar
studi lebih banyak difokuskan pada kelompok
dewasa atau lansia, padahal masa remaja
merupakan tahap penting dalam pembentukan
kebiasaan hidup (Susilowati & Hariri, 2022).
Kurangnya data lokal mengenai faktor risiko
gastritis pada remaja menjadi kendala dalam
perencanaan program kesehatan yang tepat
sasaran (Hernita et al.,, 2021). Padahal, sekolah
sebagai institusi pendidikan memiliki potensi
besar dalam mengintervensi kebiasaan hidup
remaja melalui edukasi dan kegiatan yang
mendukung gaya hidup sehat (Austrianti &
Nurleni, 2022). Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian berbasis sekolah yang dapat
menggambarkan kondisi faktual di lapangan
dan memberikan rekomendasi yang relevan
(Shalahuddin, 2021).

https:
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Penelitian ini juga dapat menjadi dasar
pengambilan keputusan bagi berbagai pihak,
termasuk institusi kesehatan, sekolah, dan
keluarga, dalam menyusun program intervensi
yang tepat sasaran (Hayu, 2021). Hasil dari
studi ini diharapkan dapat memperkuat
pentingnya kolaborasi lintas sektor dalam
menjaga kesehatan remaja (Saputra et al,
2024). Edukasi kesehatan tidak hanya menjadi
tanggung jawab sektor kesehatan, tetapi juga
perlu didukung oleh sektor pendidikan dan
lingkungan keluarga (Suryono & Meilani, 2023).
Dengan adanya bukti empiris yang kuat, maka
pendekatan promotif dan preventif dapat
diterapkan secara lebih terarah dan terukur
(Ngastiyah, 2023). Hal ini sejalan dengan tujuan
pembangunan kesehatan nasional yang
menekankan pentingnya pencegahan penyakit
melalui penguatan gaya hidup sehat (Burnner &
Suddart, 2020).

Berdasarkan uraian di atas, maka penting untuk
melakukan penelitian yang bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara aktivitas fisik,
tingkat stres, dan kebiasaan makan dengan
kejadian gastritis pada remaja.

Methods

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif
korelasional ~dengan pendekatan cross-
sectional, yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara variabel independen (aktivitas
fisik, tingkat stres, dan kebiasaan makan)
dengan variabel dependen (kejadian gastritis
pada remaja). Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk mengobservasi dan
mengumpulkan data pada satu waktu tertentu
(point time approach) guna menggambarkan
dinamika antara faktor risiko dan dampaknya
secara simultan (Notoatmodjo, 2021).

Jenis penelitian yang digunakan adalah survey
analitik, yaitu suatu metode yang bertujuan
untuk  mengeksplorasi bagaimana suatu
fenomena kesehatan terjadi melalui
pengumpulan data primer di lapangan.
Penelitian ini menganalisis hubungan antara
aktivitas fisik, stres, dan kebiasaan makan
sebagai faktor risiko dengan kejadian gastritis
sebagai akibatnya. Analisis dilakukan untuk
melihat korelasi antara ketiga variabel tersebut

dengan kejadian gastritis pada remaja secara
bersamaan dalam satu waktu pelaksanaan.

Penelitian ini dilaksanakan di Poliklinik Rawat
Jalan Mapolda Sumatera Selatan pada bulan Juni
2024. Lokasi ini dipilih karena tingginya jumlah
kunjungan remaja yang mengalami keluhan
lambung dan merupakan fasilitas pelayanan
kesehatan tingkat primer yang melayani
populasi usia remaja secara luas.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
remaja yang menjalani pengobatan rawat jalan
di Poliklinik Mapolda Sumsel dan memiliki
riwayat atau diagnosis gastritis. Teknik
pengambilan sampel menggunakan metode
simple random sampling, yaitu setiap anggota
populasi memiliki peluang yang sama untuk
terpilih menjadi sampel penelitian. Pendekatan
ini dipilih untuk menghindari bias dan
meningkatkan representativitas sampel
terhadap populasi.

Jumlah sampel ditentukan berdasarkan Kriteria
inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan,
dengan mempertimbangkan jumlah remaja
yang memenuhi syarat selama periode
pengumpulan data. Kriteria inklusi meliputi
remaja berusia 14-20 tahun yang telah
menjalani pemeriksaan di poliklinik dan
bersedia menjadi responden, sedangkan
kriteria eksklusi adalah remaja yang memiliki
komorbiditas penyakit kronis lain yang dapat
memengaruhi status lambung secara signifikan.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
berupa kuesioner terstruktur yang telah
divalidasi, terdiri dari tiga bagian utama: tingkat
aktivitas fisik (menggunakan format aktivitas
fisik berdasarkan kategori berat dan sedang),
tingkat stres (dengan skala pengukuran stres
remaja), dan kebiasaan makan (berdasarkan
frekuensi, jenis, dan waktu makan). Data
kejadian gastritis diperoleh melalui rekam
medis dan konfirmasi diagnosis dari tenaga
kesehatan di Poliklinik Mapolda Sumsel.

Results

Deskripsi karakteristik responden meliputi
jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, aktivitas
fisik, tingkat stres, kebiasaan makan, dan
kejadian gastritis. Data tersebut disajikan pada
Tabel 1.
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Tabel 1. Distribusi frekuensi responden

Variabel Jumlah Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 50 41,9
Perempuan 50 58,1
Usia
14-16 tahun 41 47,6
17-20 tahun 45 52,4
Pendidikan
SD 0 0,0
SMP 16 18,6
SMA 50 58,1
Diploma 20 23,3
Aktifitas fisik
Berat 39 45,3
Sedang 47 54,7
Stress
Normal 38 44,2
sedang 48 55,8
Berat 0 0,0
Kebiasaan makan
baik 35 40,7
tidak baik 51 59,3
Kejadian gastritis pada remaja
tidak gastritis 37 43,0
gastritis 49 57,0

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden
berjenis kelamin perempuan (58,1%), berusia
17-20 tahun (52,4%), dan berpendidikan SMA
(58,1%). Aktivitas fisik sedang dialami oleh
54,7% responden, sedangkan 45,3% memiliki

aktivitas fisik berat. Sebanyak 55,8% mengalami
stres sedang, 44,2% stres normal, dan tidak ada
yang mengalami stres berat. Responden dengan
kebiasaan makan tidak baik sebesar 59,3%, dan
kejadian gastritis tercatat pada 57,0%

Tabel 2. Hubungan Antara aktifitas fisik Dengan Kejadian Gastritis pada remaja

Kejadian gastritis Jumlah
Variabel tidak gastritis gastritis o p value
0, 0, /0
n %o n %
Aktivitas Fisik
Berat 22 56,4 17 43,6 39 100 0,029
Sedang 15 31,9 32 68,1 47 100
Stress
Normal 24 63,2 14 36,8 38 100 0,001
Sedang 13 27,1 35 72,9 48 100
Kebiasaan Makan
Baik 22 62,9 13 371 35 100 0,004
Tidak Baik 15 29,4 36 70,6 51 100
Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat yang lebih tinggi dibandingkan kelompok

hubungan signifikan antara aktivitas fisik (p =
0,029), tingkat stres (p = 0,001), dan kebiasaan
makan (p = 0,004) dengan kejadian gastritis
pada remaja. Remaja dengan aktivitas fisik
sedang, stres sedang, dan kebiasaan makan

lainnya.
Discussion

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik

tidak baik memiliki proporsi kejadian gastritis

https:
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dengan kejadian gastritis pada remaja (p =
0,029). Remaja dengan aktivitas fisik sedang
memiliki proporsi gastritis yang lebih tinggi
(68,1%) dibandingkan dengan mereka yang
melakukan aktivitas fisik berat (43,6%) (Harto
et al, 2024). Temuan ini mengindikasikan
bahwa meskipun aktivitas fisik penting bagi
kesehatan, ketidakseimbangan antara aktivitas
dan pemenuhan kebutuhan nutrisi serta
istirahat dapat meningkatkan risiko gangguan
lambung (Burnner & Suddart, 2020). Aktivitas
fisik yang tidak diimbangi dengan pola makan
teratur dapat merangsang peningkatan asam
lambung (Almatsier et al, 2021). Hal ini
menunjukkan bahwa penting bagi remaja untuk
memiliki jadwal makan yang tepat sebelum dan
sesudah  beraktivitas = (Mustika, 2021).
Ketidakseimbangan gaya hidup ini dapat
memperburuk kondisi gastrointestinal,
Khususnya pada masa pertumbuhan (Kusmiati,
2020). Maka dari itu, edukasi mengenai
manajemen aktivitas dan gizi seimbang perlu
diberikan secara berkelanjutan (Saputra et al,,
2024).

Penelitian ini sejalan dengan hasil studi
terdahulu yang menyebutkan bahwa aktivitas
fisik berlebihan tanpa asupan energi yang
memadai dapat menyebabkan iritasi pada
mukosa lambung (KK & Abdul, 2024). Dalam
konteks remaja, sering kali aktivitas dilakukan
dalam intensitas tinggi—baik di sekolah
maupun kegiatan ekstrakurikuler—namun
tidak diiringi kebiasaan makan yang sehat
(Monica, 2021). Pola makan tidak teratur atau
bahkan melewatkan makan merupakan
kebiasaan yang banyak dijumpai (Aizafa, 2022).
Hal ini dapat memicu produksi asam lambung
berlebih dan menyebabkan kerusakan mukosa
(Miftahussurur et al., 2021). Oleh karena itu,
pengaturan jadwal makan serta pemilihan jenis
makanan sebelum dan sesudah berolahraga
perlu menjadi perhatian (Mustika, 2021).
Program kesehatan di sekolah juga dapat
berperan dalam meningkatkan kesadaran
tentang pentingnya keseimbangan antara
aktivitas fisik dan konsumsi gizi yang memadai
(Suryono & Meilani, 2023).

Selain aktivitas fisik, hasil penelitian juga
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara tingkat stres dan kejadian gastritis (p =

0,001). Sebanyak 729% remaja yang
mengalami stres sedang menderita gastritis,
jauh lebih tinggi dibandingkan dengan mereka
yang memiliki stres normal (Prasetyo, 2023).
Stres dapat memicu pelepasan hormon kortisol
dan adrenalin yang menyebabkan peningkatan
sekresi asam lambung (Jenita, 2021). Selain itu,
stres juga menurunkan produksi prostaglandin
pelindung mukosa lambung (Armaru, 2021).
Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat
menyebabkan erosi lambung dan memperparah
gejala gastritis (Oktaviani, 2020). Maka dari itu,
pengelolaan stres menjadi salah satu aspek
penting  dalam  pencegahan  gangguan
pencernaan pada remaja (Uwa et al., 2022).
Pelatihan manajemen stres melalui konseling,
kegiatan relaksasi, maupun pendekatan
spiritual perlu diperkuat di lingkungan sekolah
(Sarwono, 2021).

Remaja merupakan kelompok usia yang rentan
terhadap tekanan psikososial dari berbagai
sumber, seperti tuntutan akademik, relasi sosial,
hingga tekanan dari media sosial (Hayu, 2021).
Ketidakmampuan dalam mengelola tekanan ini
dapat menyebabkan stres Kkronis yang
berdampak buruk terhadap sistem pencernaan
(Jenita, 2021). Adanya keterkaitan antara
kondisi psikologis dan fungsional saluran cerna
menjadikan gangguan lambung sebagai salah
satu manifestasi psikosomatik (Armaru, 2021).
Oleh sebab itu, strategi intervensi kesehatan
pada remaja perlu memperhatikan aspek
mental dan emosional selain aspek fisik
(Ngastiyah, 2023). Dukungan orang tua, guru,
dan konselor menjadi penting untuk
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
kesehatan mental remaja (Saputra et al.,, 2024).
Upaya ini sejalan dengan pendekatan promotif
dan preventif dalam konsep kesehatan holistik
(Burnner & Suddart, 2020).

Penelitian ini juga menunjukkan adanya
hubungan bermakna antara kebiasaan makan
dengan kejadian gastritis pada remaja (p =
0,004). Sebagian besar remaja dengan
kebiasaan makan tidak baik mengalami gastritis
(70,6%) dibandingkan dengan remaja yang
memiliki kebiasaan makan baik (37,1%)
(Ismawati, 2020). Kebiasaan makan yang
dimaksud mencakup frekuensi makan tidak
teratur, konsumsi makanan cepat saji, pedas,
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asam, serta kebiasaan melewatkan sarapan
(Austrianti & Nurleni, 2022). Kebiasaan ini
dapat memicu peningkatan produksi asam
lambung dan mengganggu fungsi pelindung
mukosa lambung (Shalahuddin, 2021). Pola
makan yang buruk ini umum terjadi pada
remaja karena pengaruh lingkungan sosial,
keterbatasan waktu, serta kurangnya edukasi
gizi (Tussakinah, 2021). Oleh karena itu,
intervensi pendidikan gizi di sekolah sangat
diperlukan untuk membentuk kebiasaan makan
yang sehat sejak dini (Hartati & Cahyaningsih,
2023).

Temuan ini diperkuat oleh berbagai studi yang
menyebutkan bahwa perilaku makan tidak
sehat merupakan faktor risiko utama gastritis
pada remaja (Susilowati & Hariri, 2022).
Konsumsi makanan tinggi lemak, rendah serat,
dan tinggi kafein dapat memperburuk kondisi
lambung (Mustika, 2021). Selain itu, remaja
sering kali makan dalam kondisi tergesa-gesa
atau sambil beraktivitas lain seperti bermain
gadget, yang dapat mengganggu proses
pencernaan (Aizafa, 2022). Edukasi tentang
pentingnya makan secara perlahan, mengunyah
makanan dengan baik, dan memperhatikan
kandungan gizi merupakan bagian penting dari
promosi kesehatan (Almatsier et al., 2021).
Intervensi berbasis sekolah yang melibatkan
siswa, guru, dan orang tua dapat membantu
menciptakan lingkungan yang mendukung
perilaku makan sehat (Monica, 2021). Langkah
ini dapat menurunkan risiko gangguan lambung
dan meningkatkan kualitas hidup remaja
(Suryono & Meilani, 2023).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kejadian gastritis pada
remaja merupakan hasil dari interaksi berbagai
faktor, baik fisik, psikologis, maupun perilaku
(Miftahussurur et al., 2021). Aktivitas fisik yang
tidak terkontrol, stres yang tidak dikelola, dan
kebiasaan makan yang buruk menjadi penyebab
utama yang saling berkontribusi terhadap
munculnya gejala gastritis (Rahmi, 2021).
Ketiga faktor ini menunjukkan pentingnya
pendekatan  multidisiplin  dalam  upaya
pencegahan dan penanganan gastritis pada
remaja (Ngastiyah, 2023). Tidak cukup hanya
memberikan pengobatan medis, tetapi juga
perlu intervensi edukatif, psikologis, dan sosial

yang menyeluruh (Jenita, 2021). Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar dalam
penyusunan program kesehatan remaja yang
lebih terintegrasi dan berkelanjutan (Saputra et
al, 2024). Selain itu, diperlukan kajian lebih
lanjut untuk mengeksplorasi faktor lain seperti
durasi tidur, konsumsi obat tertentu, dan
riwayat penyakit keluarga (Uwa et al., 2022).

Implikasi dari hasil penelitian ini sangat penting
dalam rangka penguatan program promotif dan
preventif di tingkat sekolah dan komunitas.
Sekolah dapat menjadi basis utama dalam
pelaksanaan edukasi tentang gaya hidup sehat,
manajemen stres, dan gizi seimbang.
Pemerintah daerah dan tenaga kesehatan juga
dapat bekerja sama dalam merancang program
intervensi yang menyasar remaja sebagai
kelompok prioritas. Selain itu, pelibatan orang
tua dalam pembinaan pola makan dan
kebiasaan hidup anak perlu diperkuat agar
intervensi  bersifat menyeluruh. Dengan
pendekatan kolaboratif, diharapkan kejadian
gastritis pada remaja dapat diminimalkan
secara signifikan. Upaya ini menjadi investasi
penting dalam menciptakan generasi muda
yang sehat secara fisik dan mental.

Conclusion and Recommendation

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik,
tingkat stres, dan kebiasaan makan dengan
kejadian gastritis pada remaja. Remaja yang
memiliki aktivitas fisik sedang, mengalami stres
sedang, serta memiliki kebiasaan makan yang
tidak baik lebih berisiko mengalami gastritis.
Hal ini mengindikasikan bahwa kejadian
gastritis pada remaja bersifat multifaktorial dan
dipengaruhi oleh interaksi antara faktor fisik,
psikologis, dan perilaku. Oleh karena itu, upaya
pencegahan dan penanganan gastritis pada
remaja harus dilakukan secara menyeluruh
melalui pendekatan yang holistik dan
terintegrasi.

Institusi  kesehatan  disarankan  untuk
mengembangkan program promotif dan
preventif yang secara khusus menyasar
kelompok remaja, dengan fokus pada edukasi
pola makan sehat, pengelolaan stres, dan
pengaturan aktivitas fisik yang seimbang.
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Pemeriksaan kesehatan rutin di sekolah juga
perlu ditingkatkan untuk mendeteksi dini
gangguan pencernaan. Selain itu, institusi
pendidikan diharapkan dapat
mengintegrasikan edukasi kesehatan lambung
ke dalam  kurikulum sekolah melalui
pendekatan interaktif dan kontekstual. Kegiatan
penyuluhan dan kampanye kesehatan di
sekolah hendaknya dirancang secara menarik
dan sesuai dengan karakteristik remaja agar
mampu  meningkatkan  kesadaran serta
mendorong perubahan perilaku ke arah yang
lebih sehat. Kolaborasi antara sekolah, tenaga
kesehatan, dan orang tua sangat penting untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung
kesehatan = pencernaan  remaja  secara
berkelanjutan.
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